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Abstract

This study aims to determine to determine the effect of work
involvement on employee performance through job satisfaction
and to determine the effect of organizational support perceived
employee to the performance of employees through job
satisfaction in the Division of Human Resources and Finance
PT. Port of Tanjung Priok, Jakarta. This research uses
quantitative approach with data collection technique using
questionnaire method. The population used in this research is
all employees in the Division of Human Resources and Finance
PT. Port of Tanjung Priok, Jakarta, amounting to 43 employees,
while the sampling method using non-probability sampling
technique. The free variable in this research is job involvement
and organizational support, intervening variable in this
research job satisfaction. While the dependent variable is
employee performance. Data analysis technique used in this
research using SEM model with partial least square approach
(PLS) 3.0. From result of research of work involvement have an
effect on signifikan to employee performance. This proves that
the first hypothesis (Hi) is accepted. Job involvement has a
significant effect on job satisfaction. This proves that the second
hypothesis (H2) is accepted. Organizational support has a
significant effect on employee performance. This proves that the
third hypothesis (Hs) is accepted. Organizational support has a
significant effect on job satisfaction. This proves that the fourth
hypothesis (H.) is accepted. Job satisfaction has a significant
effect on employee performance. This proves that the fifth
hypothesis (Hs) is accepted. Job involvement has a significant
effect on employee performance through job satisfaction. This
proves that the sixth hypothesis (Hs) is accepted. Organizational
support affects employee performance through job satisfaction.
This proves that the seventh hypothesis (H7) is accepted.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu aset terpenting yang harus dimiliki oleh organisasi.
Tanpa Sumber Daya Manusia, organisasi tidak akan bergerak untuk mencapai tujuannya. Karena
Sumber Daya Manusia merupakan pengerak dan penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai
tujuannya. Oleh karena itu, organisasi harus memberikan arahan yang positif demi tercapainya
tujuan organisasi. Tujuan organisasi tersebut merupakan bagian dari penerapan fungsi organisasi yaitu
penempatan karyawan pada posisi yang tepat. Meskipun suatu organisasi mulai dari saat perekrutan
sampai penempatan karyawan sudah selektif, namun pada kenyataannya masih terdapat masalah yang
tidak diinginkan pada saat menjalankan operasional yang dapat menghambat kinerja karyawan.
Keterlibatan kerja merupakan tingkat sampai sejauh mana individu mengidentifikasikan dirinya
dengan pekerjaannya, secara aktif berpartisipasi di dalamnya, dan menganggap performansi yang
dilakukannya penting untuk keberhargaan dirinya. Selain keterlibatan kerja, kinerja juga dapat
dipengaruhi oleh dukungan organisasi. Salah satu elemen yang mempengaruhi perilaku karyawan
itu sendiri adalah dukungan organisasi yang melingkupinya. Dukungan positif dari pimpinan dan
segenap karyawan akan menciptakan situasi kerja yang kondusif. Adannya dukungan kerja dari
organisasi karyawan akan terpacu untuk lebih baik. Sehingga dapat dikatakan variabel dukungan
organisasi dapat berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok
terdapat indikasi kurang adanya dukungan organisasi antara lain; penghargaan kontribusi PT.
Pelabuhan Tanjung Priok sangat kurang. Karyawan yang rajin maupun tidak rajin tetap dihargai
sama sehingga hal ini secara tidak langsung akan mengurangi kinerja karyawan dalam bekerja,
karena sumber daya itu merupakan suatu aset yang tidak bisa tergantikan dalam mencapai tujuan dan
keberhasilan perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan bukan saja mengaharapkan karyawan yang
berkinerja baik tetapi juga membutuhkan karyawan yang dapat memberikan kontribusi ekstra (extra-
role). Kontribusi ekstra yang dimaksud vyaitu ketika karyawan dapat memberikan dan menghabiskan
waktunya untuk bekerja di dalam perusahaan melebihi yang diwajibkan dari perusahaan. Selain itu para
karyawan juga belum memiliki sikap untuk saling membantu rekan kerja mereka yang memerlukan
bantuan atau dengan kata lainnya altruism. Didalam sistem kepuasan kerja masih ada kekurangan
prosedur dalam perusahaan karena lambatnya respons yang diberikan perusahaan tersebut kepada
karyawan yang membutuhkan. Kinerja ini mencerminkan keberhasilan dari diri seseorang pada PT.
Pelabuhan Tanjung Priok, kinerja karyawan sangat diperhatikan karena kinerja yang tinggi akan
menghasilkan meningkatnya kinerja secara keseluruhan.

Tabel 1.1
Penilaian Kinerja Karyawan
PT. Pelabuhan Tanjung Priok
Periode 2015-2017

Kriteria Penilaian 2015 2016 2017
Kualitas Hasil Kerja 7.5 6.5 6.1
Kuantitas Hasil Kerja 7.8 7.2 6.1
Disiplin Pegawai 7.4 7.5 6.9
Tanggung Jawab 7.8 6.9 6.8
Kerja Sama 7.3 7.5 6.2
Dukungan Organisasi 7.5 7.7 5.7
Keterlibatan Kerja 6.8 7.2 6.3
Keterampilan Kerja 7.9 7.1 6.1
Kejujuran 6.8 7.4 6.2
Jumlah 66.8 65 56.4

Sumber : Hasil observasi.

Terlihat bahwa penilaian kinerja karyawan pada PT. Pelabuhan Tanjung Priok tahun 2015 sampai
2017 menurun hal ini disebabkan karena belum optimalnya pelaksanaan penilaian Kinerja di PT.
Pelabuhan Tanjung Priok sehingga mengakibatkan Penilaian Kinerja karyawan menjadi rendah.
Berdasarkan fenomena dan relefansi permasalahan di atas, maka peneliti memilih judul dalam
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menulis skripsi ini sebagai berikut: “Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Dukungan Organisasi Yang
Dirasakan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening pada
Divisi SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta”

KAJIAN PUSTAKA

Keterkaitan Variabel Penelitian dan Hipotesis

Berikut ini akan dijelaskan keterkaitan variabel yang berhubungan dengan penelitian mengenai
pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi yang dirasakan terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja.

Keterlibatan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian terdahulu oleh Kakinsale, et.al (2015) Hasilnya menunjukkan keterlibatan kerja, lingkungan
kerja, dan kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Bangun Wenang Beverages. Untuk itu manajemen sebaiknya lebih memperhatikan keterlibatan kerja
karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta pemberian kompensasi yang sesuai
kepada para karyawan sehingga dapat mendorong karyawan untuk senantiasa meningkatkan kinerja
mereka. Berdasarkan pembahasan teori dan penelitian terdahulu di atas dapat diajukan hipotesis
pertama:

(H1): Keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Menurut penelitian terdahulu olen Dana dan Dewi, (2016) dengan judul Pengaruh. Kompensasi dan
Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan di Hotel Asana Agung Putra Bali. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Asana Agung
Putra Bali. Implikasi ini adalah perusahaan hendaknya memberikan insentif dan bonus sesuai dengan
peranan atau posisi karyawan serta karyawan harus diberikan pelatihan. Berdasarkan pembahasan teori
dan penelitian terdahulu dapat diajukan menjadi hipotesis kedua:

(H2): Dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Keterlibatan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningrum, et.al, (2014) dengan judul Hubungan antara
Keadilan Distributif dan Keterlibatan Kerja dengan Kepuasan Kerja pada Pegawai Honorer Puskesmas
di Kabupaten Sukoharjo. Menunjukkan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
keadilan distributifdan keterlibatan kerja dengan kepuasan kerja pada karyawan honorer puskesmas di
kabupaten sukoharjo. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu dapat diajukan menjadi hipotesis
ketiga:

(Hs): Keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

Dukungan Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Menurut hasil peneliti Putra, et.al (2016) dengan judul Pengaruh Dukungan Organisasional Terhadap
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional (Studi Pada Karyawan Outsourcing Depo Arsip PT X)
Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa semakin tinggi persepsi dukungan organisasional karyawan
terhadap organisasi maka kepuasan kerja dan komitmen organisasional akan semakin tinggi. Implikasi
praktis penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pihak vendor dalam hal
membuat kebijakan dan keputusan terkait dengan dukungan organisasional, kepuasan kerja dan
komitmen organisasional. Pihak vendor disarankan lebih meningkatkan perhatiannya terhadap
indikator dukungan atasan, gaji, komitmen berkelanjutan, karena indikator tersebut dipersepsikan
kurang baik. Berdasarkan teori pembahasan dan penelitian terdahulu dapat diajukan menjadi hipotesis
keempat:

(H.): Dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Risqi, et.al (2014) dengan judul penelitian
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan teori pembahasan dan penelitian terdahulu dapat
diajukan menjadi hipotesis kelima:
(Hs): Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Keterlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Archandar (2010) dengan judul pengaruh etika Pengaruh
Etika Kerja Terhadap Keterlibatan Kerja dan Implikasinya Terhadap Komitmen Kerja, Kepuasan Kerja
dan Kinerja Pekerjaan Pada Karyawan Lembaga Pendidikan Tinggi. Menyatakan bahwa keterlibatan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Berdasarkan bahasan teori dan
penelitian terdahulu dapat diajukan hipotesis keenam:

(Hs): Keterlibatan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan
Kerja

Dukungan Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari dan Mujiati (2017) dengan judul Pengaruh Kualitas
Kehidupan Kerja, Dukungan Organisasi dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerjapegawai Pada
Commonwealth Bank Cabang Ubud Gianyar. Hasil penelitian diketahui secara parsial kualitas
kehidupan kerja, dukungan organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja pada Commonwealth Bank Cabang Ubud Gianyar. Berdasarkan bahasan teori dan penelitian
terdahulu dapat diajukan hipotesis ketujuh:

(Hv): Dukungan Organisasi berpengaruh positif Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan
Kerja.

METODE PENELITIAN

Alasan Pemilihan Lokasi Penelitian
Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan, diantaranya adalah sebagai berikut:
lebih dekat dengan tempat tinggal, mudah dijangkau dan ekonomis. Selain itu penelitian dilakukan
pada Divisi SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta adalah karena sesuai dengan
judul mengenai pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi yang dirasakan terhadap kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Divisi SDM dan Keuangan PT.
Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta tersebut.
Populasi dan Sampel
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi yang dirasakan
terhadap Kkinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Untuk mendapatkan data yang tepat dan akurat peneliti
membedakan antara populasi dan sampel. Untuk itu peneliti menjelaskan pengertian keduanya sebagai
berikut:
1. Populasi
Populasi adalah merupakan wilayah umum yang terdiri atas obyek dan subyek yang memiliki
kuantitas kumpulan individu orang dengan ciri ciri yang sama terhadap objek yang menjadi fokus
penelitian statistik. Populasi dalam penelitian adalah karyawan yang bekerja pada Divisi SDM
dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta yang jumlah sebanyak 43 orang pegawai.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. (Arikunto, 2013:174).
Selanjutnya menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini obyek yang akan diteliti yaitu karyawan
yang bekerja pada Divisi SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Sampel
penelitian ini ditentukan sebanyak 43 pegawai atau seluruh karyawan yang bekerja pada Divisi
SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta dengan alasan karena populasinya
di bawah 100 sesuai dengan pendapat Arikunto yaitu apabila populasi kurang dari 100, maka
sampel di ambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut penelitian populasi.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik nonprobability yaitu
sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut Sugiyono (2013: 124) sampel jenuh
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yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai
responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Divisi SDM
dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta yang berjumlah 43 orang.

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Path Coefficient

Pengaruh Keterlibatan Kerja Dan Dukungan Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja

Ket-Kerl
LN

Ket-Ker2
Ket-Ker2 k

Ket-Kers ———

Ket-KerS

Ket-Kerb
=

Ket-Ker7 Kep-Kerl

Kep-Ker2

Kep-Kerd

Kep-KerS

K

u-Orl Kep-Kerb

(=] Q (=] (=] Q (=] Q
[ € € (s (- s

Sebagai Variabel Intervening

N [-]’ -

Sumber : Hasil pengujian smartPLS-3, 2018

Berdasarkan gambar tersebut, maka dapat direkapitulasi nilai Path Coefficients seperti
yang tertera dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1V.9
Rekapitulasi Hasil Nilai Path Coefficients
Original Standard o
] Sample o T Statistic P

Variabel Sample Deviation
Mean (M) (O/STDEV) | Value

(O) (STDEV)
Quadratic Effect 1 — Z 0.116 0.112 0.059 1.969 0.049
Quadratic Effect 2 — Z 0.162 0.157 0.094 1.719 0.086
X1 —Y 0.337 0.327 0.095 3.539 0.000
X1 —Z 0.449 0.523 0.111 4.485 0.000
Xo—Y 0.269 0.268 0.092 2.929 0.004
Xo—Z 0.584 0.570 0.116 5.035 0.000
Z—-Y 0.432 0.444 0.128 3.373 0.000

Sumber: Rekapitulasi hasil olah data SmartPLS, 2018
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PEMBAHASAN

A. Keterlibatan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta

Berdasarkan tabel 1V.9 di atas menghasilkan nilai original sample = 0.337, T Statistic = 3.539 >
1.682, dan P Value = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Ini membuktikan bahwa hipotesis pertama (H:) diterima. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Kakinsale, et.al (2015) yang menunjukkan keterlibatan
kerja, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bangun
Wenang Beverages. Oleh karena itu manajemen semestinya jangan sampai lengah memperhatikan
keterlibatan kerja karyawan, sehingga tercipta kondisi kerja yang dapat mendorong meningkatkan
kinerja mereka.

B. Dukungan Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta
Berdasarkan tabel 1.9 di atas menghasilkan nilai original sample = 0.269, T Statistic = 2.929 >
1.682, dan P Value = 0.004 < 0.05. Hal ini berarti bahwa dukungan organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua (Hs) diterima.
Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian terdahulu dari Dana dan Dewi, (2016) yang menyatakan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Asana Agung Putra
Bali. Implikasi ini adalah perusahaan hendaknya memberikan insentif dan bonus sesuai dengan
peranan atau posisi karyawan serta karyawan harus diberikan pelatihan.
C. Keterlibatan Kerja Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta
Berdasarkan tabel menghasilkan nilai original sample = 0.449, T Statistic = 4.485 > 1.682, dan P
Value = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hasil penelitian
didukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ningrum, et.al, (2014) yang
menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan keterlibatan kerja terhadap
kepuasan kerja pada karyawan honorer puskesmas di kabupaten sukoharjo. Artinya semakin tinggi
keterlibatan kerja karyawan maka semakin tinggi kepuasan kerja.

D. Dukungan Organisasi Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja Pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta

Berdasarkan tabel menghasilkan nilai original sample = 0.584, T Statistic = 5.035 > 1.682, dan P
Value = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Pembuktian
hipotesis keempat (H.) didukung hasil penelitian terdahulu oleh Putra, et.al (2016) bahwa hasil
penelitian ini mendukung teori bahwa semakin tinggi persepsi dukungan organisasional karyawan
terhadap organisasi maka kepuasan kerja akan semakin tinggi. Implikasi praktis penelitian ini
diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan dalam hal membuat
kebijakan dan keputusan terkait dengan dukungan organisasional, kepuasan kerja.

E. Kepuasan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada Divisi SDM dan
Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta
Berdasarkan tabel meghasilkan nilai original sample = 0.432, T Statistic = 3.373 > 1.682, dan P
Value = 0.000 < 0.05. Hal ini berarti bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Risqi, et.al
(2014) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.
F. Keterlibatan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja
Pada Divisi SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta
Berdasarkan tabel menghasilkan nilai original sample = 0.116, T Statistic = 1.969 > 1.682, dan P
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Value = 0.049 < 0.05. Hal ini berarti bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keenam (He)
diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh Archandar (2010) yang hasil penelitiannya menyatakan
bahwa keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.
G. Dukungan Organisasi Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja

Pada Divisi SDM dan Keuangan PT. Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta

Berdasarkan tabel menghasilkan nilai original sample = 0.162, T Statistic = 1.719 > 1.682, dan P
Value = 0.086 > 0.05. Hal ini berarti bahwa dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketujuh (H-) diterima.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari dan Mujiati
(2017) menyatakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada
Commonwealth Bank Cabang Ubud Gianyar.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap
kinerja karyawan yang di intervening oleh kepuasan kerja pada Divisi SDM & Keuangan PT. Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta, adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

SARAN

Keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis pertama (H1) diterima.

Keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis kedua (H>) diterima.

Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis keempat (Ha) diterima.

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan
bahwa hipotesis kelima (Hs) diterima.

Keterlibatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja.
Hal ini membuktikan bahwa hipotesis keenam (Hg) diterima.

Dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Hal ini
membuktikan bahwa hipotesis ketujuh (H;) diterima.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan pada penelitian ini, dengan segala kerendahan hati
penulis mencoba akan merekomendasikan hasil penelitian ini yang sekiranya dapat dipertimbangkan
untuk dijadikan bahan masukan bagi beberapa pihak yang berkepentingan dengan hasil atau temuan
dari penelitian ini mengenai pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap kinerja
karyawan yang di intervening oleh kepuasan kerja pada Divisi SDM & Keuangan PT. Pelabuhan
Tanjung Priok Jakarta.
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